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Di seluruh dunia, ada sekitar 340 juta 

kecelakaan kerja dan 160 juta korban penyakit terkait 

pekerjaan setiap tahunnya. Tingkat pendidikan 

masyarakat Indonesia yang meningkat 

mengakibatkan banyak penduduk yang bekerja di 

berbagai perkantoran, maka K3 juga perlu 

diterapkan. Karena setiap kantor mempunyai faktor 

risiko, bekerja 8 jam sehari, gedung tinggi yang 

rentan dengan gempa bumi, dan lain-lain. 

Metode yang digunakan dalam pengabdian 

masyarakat ini dengan sosialisasi, menggunakan 

power point (ppt) selama ± 20 menit. Setelah 

sosialisasi diberikan kesempatan untuk tanya jawab. 

Kemudian dilanjutkan mengisi kuesioner melalui 

google form untuk mengukur pengetahuan setelah 

sosialisasi. 

Hasil post test menunjukkan bahwa responden 

memahami K3 perkantoran, namun mereka masih 

belum bisa membedakan standar keselamatan dan 

standar kesehatan dalam standar K3 perkantoran. 

Melalui kegiatan ini diharapkan peserta dapat 

melakukan assessment atau penilaian penerapan 

standar K3 perkantoran di tempat kerja mereka.  
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International Labour Organisation 

(ILO) memperkirakan bahwa sekitar 2,3 juta 

perempuan dan laki-laki di seluruh dunia 

meninggal karena kecelakaan atau penyakit 

terkait pekerjaan setiap tahun; ini sama 

dengan lebih dari 6000 kematian setiap hari. 

Di seluruh dunia, ada sekitar 340 juta 

kecelakaan kerja dan 160 juta korban 

penyakit terkait pekerjaan setiap tahunnya. 

Tingkat pendidikan masyarakat Indonesia 

yang meningkat mengakibatkan banyak 

penduduk yang bekerja di berbagai 

perkantoran, maka K3 juga perlu diterapkan. 

Karena setiap kantor mempunyai faktor 

risiko, bekerja 8 jam sehari, gedung tinggi 

yang rentan dengan gempa bumi, dan lain-

lain 

Hasil post test menunjukkan bahwa 

responden memahami K3 perkantoran, namun 

mereka masih belum bisa membedakan 

standar keselamatan dan standar kesehatan 

dalam standar K3 perkantoran. 

Melalui kegiatan ini diharapkan peserta dapat 

melakukan assessment atau penilaian 

penerapan standar K3 perkantoran di tempat 

kerja mereka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode yang digunakan dalam 

pengabdian masyarakat ini dengan 

sosialisasi, menggunakan power point (ppt) 

selama ± 20 menit. Setelah sosialisasi 

diberikan kesempatan untuk tanya jawab. 

Kemudian dilanjutkan mengisi kuesioner 

melalui google form untuk mengukur 

pengetahuan setelah sosialisasi 
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